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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi

sistem pernapasan manusia di kelas V SD Negeri 106163 Bandar Klippa, yang

disebabkan oleh model pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa

secara aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya pada materi sistem

pernapasan manusia. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan

desain quasi experiment tipe nonequivalent control group design. Subjek dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 43 orang, terdiri dari

21 siswa kelas kontrol dan 22 siswa kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kedua
kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada kelas yang menggunakan model PjBL. Rata-rata nilai post-
test siswa kelas eksperimen adalah 82,50, sedangkan kelas kontrol hanya
mencapai 68,09. Berdasarkan uji-t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model PjBL
terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Model ini direkomendasikan sebagai altematif
dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Project Based Learning, hasil belajar, sistem pernapasan manusia,
IPAS, siswa SD
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BAB I
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan guna menjawab perubahan zaman. Peningkatan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan proses belajar dan mengajar di sekolah. Menurut UUPSN No.20 tahun 2003. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki, kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut (Laut, Rosmawati, Dkk, Filsafat Pendidikan; 2018:24) Dilihat dari sudut pengertian atau definisi, pendidikan ialah usaha dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintahan melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam konteks pendidikan dasar, salah satu tujuan utama adalah mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif siswa melalui pendekatan pembelajaran yang efektif dan menyeluruh. Menurut Sadiman (Tiara & Sutarini,2023:26) tujuan pendidikan menuntut siswa untuk menjadi individu yang kreatif. Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif adalah kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Saat ini, kurikulum yang sedang berlaku  menggunakan pendekatan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini, yang masih relatif baru di Indonesia.Pendidikan sendiri merupakan proses atau upaya sistematis yang dilakukan untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk perkembangan dan potensi siswa dalam berbagai aspek kehidupan.

Menurut Sihombing dan Yarshal (2023), pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia karena melalui proses pembelajaran, setiap individu mampu mengembangkan potensinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini selaras dengan pendapat Diah dan Safrida (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah proses sadar untuk meningkatkan nilai dan perilaku seseorang menuju keadaan yang lebih baik. Keberhasilan pembelajaran yang bermakna tidak dapat dicapai tanpa dukungan semua pihak, terutama guru, kepala sekolah, dan komunitas sekolah.

Lestari, Nila, dkk (2023) menjelaskan bahwa kepala sekolah dasar memiliki peranan penting dalam menilai dan mengembangkan keterampilan mengajar para guru, termasuk kemampuan mereka dalam menyelenggarakan pembelajaran yang adaptif dan relevan bagi seluruh siswa. Kepala sekolah juga harus mampu menganalisis data untuk tujuan pembelajaran dan pengambilan keputusan program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Monitoring terhadap kinerja guru dan komunitas sekolah sangat diperlukan agar target pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal, diperlukan inovasi dalam metode dan model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk belajar aktif, kreatif, dan kolaboratif adalah Project Based Learning (PjBL). 
Model ini menekankan pada keterlibatan siswa dalam menyelesaikan suatu proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat mengaitkan teori yang dipelajari dengan praktik langsung. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022), pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang. Dalam konteks ini, PjBL menjadi salah satu pendekatan strategis yang tidak hanya mengembangkan pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi.  Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas harkat dan martabat setiap manusia. Seperti yang dikutip dalam jurnal Research, Society and Developmen berikut “In this modern era, technology develops in various field, such as education, including at the basic education level” di era modern ini, teknologi berkembang diberbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di tingkat dasar (Hidayat dkk, 2021).
Project based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam proyek-proyek nyata dan menantang. Dalam PBL, siswa diharapkan dapat merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan hasil karya mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kerjasama, dan komunikasi.
Menurut Lestari et al. (2023) dalam penelitian mereka menemukan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan Lesson Study pada materi sistem pernapasan manusia dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui proyek yang melibatkan perancangan dan pelaksanaan eksperimen terkait sistem pernapasan, siswa tidak hanya memahami konsep secara mendalam tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah yang penting.
Di tingkat Sekolah Dasar, salah satu mata pelajaran yang mengandung berbagai konsep ilmiah yang kompleks adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada kelas V SD, materi pernapasan pada manusia merupakan salah satu topik yang cukup menantang bagi siswa. Materi ini mencakup pemahaman tentang sistem pernapasan manusia, fungsi organ-organ pernapasan, serta proses pernapasan yang melibatkan pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida. Siswa diharapkan dapat memahami bagaimana tubuh manusia melakukan proses pernapasan, serta pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan agar tubuh dapat berfungsi dengan baik.

Namun, meskipun materi ini sangat penting, sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks, seperti sistem organ tubuh dan proses biologi yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang aktif dan melibatkan keterampilan praktis sangat diperlukan untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah dengan menerapkan Project based learning (PJBL) pada materi pernapasan manusia. Melalui proyek yang melibatkan pengamatan, eksperimen, atau pembuatan model organ pernapasan, siswa dapat lebih mudah memahami bagaimana sistem pernapasan bekerja secara langsung. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan keterampilan lain seperti kerjasama tim, presentasi, dan penyelesaian masalah.

SDN 106163 Bandar Klippa merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi untuk menerapkan PJBL dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi pernapasan manusia. Meskipun ada berbagai tantangan dalam implementasi PBL, seperti kesiapan guru dan keterbatasan fasilitas, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project based learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 106163 Bandar Klippa pada materi pernapasan manusia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memahami materi pernapasan pada manusia. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

Selain itu, penerapan Project based learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi pernapasan manusia, juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan lainnya, seperti kemampuan mengelola waktu, berpikir analitis, dan bekerja dalam kelompok. Ketika siswa terlibat dalam proyek, mereka dihadapkan pada tugas untuk merencanakan, menyusun langkah-langkah, serta memecahkan masalah yang muncul selama proses pengerjaan proyek tersebut. Hal ini tidak hanya mendalami materi yang diajarkan, tetapi juga melatih mereka untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab atas hasil kerja mereka. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan aspek afektif dan psikomotorik siswa.

Di sisi lain, PBL juga memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan evaluasi yang lebih holistik terhadap hasil belajar siswa. Evaluasi dalam PBL tidak hanya didasarkan pada pengetahuan yang dikuasai siswa, tetapi juga pada proses yang mereka jalani dalam menyelesaikan proyek tersebut. Guru dapat mengamati bagaimana siswa bekerja dalam tim, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Hal ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi nyata. Oleh karena itu, model PBL ini dapat menjadi alternatif bagi guru untuk melihat pencapaian siswa secara lebih komprehensif, melibatkan aspek keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi.

Namun demikian, implementasi PBL di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa juga tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan dan pemahaman guru dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. Guru perlu dilatih untuk merancang dan memfasilitasi proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan fasilitas seperti alat peraga atau ruang kelas yang memadai untuk melaksanakan proyek juga perlu menjadi perhatian. Meskipun demikian, tantangan ini dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak, baik dari sekolah, orang tua, maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan PBL dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam pemahaman materi pernapasan manusia.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di tingkat sekolah dasar. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan PBL sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam menguasai konsep-konsep ilmiah yang rumit dan abstrak. Diharapkan, dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami materi, meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.
Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Oleh karna itu penulis mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas V UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar Klippa”

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Siswa kelas V SDN 106163 Bandar Klippa kesulitan dalam memahami materi pernapasan manusia yang bersifat abstrak dan kompleks, terutama terkait dengan fungsi organ pernapasan dan proses pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida.

2. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang membuat mereka sulit mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

3. Pembelajaran yang bersifat konvensional tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara langsung mengamati, berpraktik, dan berkolaborasi dalam memahami materi.

4. Guru belum sepenuhnya menerapkan pendekatan pembelajaran yang aktif dan inovatif, seperti Project based learning (PBL), yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah.

5. Keterbatasan fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, seperti alat peraga atau ruang kelas yang memadai.
1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa, yang mencakup pemahaman siswa terhadap materi pernapasan manusia dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa. Penelitian ini hanya akan mengukur sejauh mana penerapan model Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep sistem pernapasan manusia, termasuk fungsi organ pernapasan dan proses pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida, tanpa membahas aspek lainnya seperti sikap, minat, atau keterampilan sosial siswa.
1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model Project based learning (PBL) terhadap pemahaman siswa tentang sistem pernapasan manusia pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa?
2. Sejauh mana model Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami proses pernapasan dan fungsi organ pernapasan manusia?
3. Apakah penerapan Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari terkait dengan sistem pernapasan manusia dalam kehidupan sehari-hari?
1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project based learning (PBL) terhadap pemahaman siswa tentang konsep sistem pernapasan manusia pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa.
2. Untuk mengidentifikasi sejauh mana model Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami proses pernapasan dan fungsi organ pernapasan manusia.
3. Untuk menganalisis sejauh mana penerapan Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa, seperti kemampuan eksperimen, observasi, dan pembuatan model terkait sistem pernapasan manusia.
4. Untuk mengetahui apakah penerapan Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, terutama dalam hal kerjasama, komunikasi, dan tanggung jawab selama proses pembelajaran berbasis proyek.
5. Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Project based learning (PBL) pada materi pernapasan manusia, baik dari segi pemahaman konsep maupun kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Pengembangan Konsep Pembelajaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan penerapan Project based learning (PBL) pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, seperti sistem pernapasan manusia, dan memberikan perspektif baru dalam penerapan metode pembelajaran berbasis proyek.

b. Peningkatan Pemahaman Tentang Model PBL
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai bagaimana PBL berperan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan di luar teori. Temuan ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji penggunaan PBL dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru tentang penerapan model PBL yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam materi yang bersifat abstrak dan kompleks seperti pernapasan manusia. Guru dapat memahami cara-cara inovatif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi tentang tantangan dan solusi dalam menerapkan PBL di kelas.

b. Bagi Siswa
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa karena diharapkan dapat membantu mereka untuk lebih memahami materi yang sulit melalui pendekatan yang lebih aplikatif dan menyenangkan. Melalui PBL, siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif, serta mendorong penerapan PBL sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Hal ini dapat memotivasi sekolah untuk menyediakan pelatihan bagi guru-guru dalam menerapkan model PBL serta mendukung fasilitas yang dibutuhkan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini juga bisa menjadi dasar bagi penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh PBL terhadap aspek lain dalam pembelajaran, seperti pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Variabel Terikat  

2.1.1 Pengertian Hasil Belajar Siswa

 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang keterampilan intelektual merupan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Hasil belajar merupakan bukti dimana siswa telah melakukan proses pembelajaran. Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar baik secara individu maupun kelompok. Hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hail belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam melakukan kegiatan selama proses belajar mengajar meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar, hasil belajar tersebut dicapai setelah melalui proses dan kegiatan tertentu.  Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga tampak perubahan tingkah laku pada diri individu.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas peneliti dapat memahami bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang tampak terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara terperinci dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan bentuk kemampuan dan kecerdasan yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar itu sangat penting dalam proses pembelajaran, karena adanya hasil belajar seorang pendidik atau guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah disampaikan.
2.1.2  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa itu sendiri yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Adapun yang termasuk faktor internal adalah: 

a. Psikologis, meliputi faktor bakat, intelegensi, sikap, perhatian, pikiran, persepsi, pengamatan minat, motivasi, dan faktor psikologis lainnya.

b. Sosiologis, meliputi faktor kemampuan siswa dalam melakukan interaksi sosial dan komunikasi sosial. 

c. Fisiologis, meliputi keadaan jasmani siswa. 

b. Adapun yang teramsuk dalam faktor eksternal adalah:

a. Lingkungan sekolah.

b. Peralatan pembelajaran.

c. Kurikulum.

 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dijelaskan secara lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari faktor internal meliputi tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa. Dari faktor eksternal meliputi, keadaan sekolah, lingkungan masyarakat, peralatan yang tersedia meliputi media dan buku pelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
2.1.3 Jenis Dan Indikator Hasil Belajar 

Pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sabagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah dengan mengetahui garis-garis indikator (petunjuk adanya prestasi tertentu) yang dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungakapkan atau diukur.  Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan dipatuhi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip keseluruhan, yaitu prinsip dimana seseorang ditentut untuk mengevaluasi hasil belajar siswanya secara menyeluruh, baik dari pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif),dan segi pengahayatan (aspek efektif, maupun pengalamannya (aspek psikomotorik).

Tabel 2.1

Jenis Dan Indikator Hasil Belajar

	No
	Ranah
	Indikator

	1.
	Ranah Kognitif

	
	a.Ingatan,pengetahuan,(knowledge).
	1. Dapat meyebutkan 

2. Dapat menunjukkan kembali

	
	b. Pemahaman (comprehension)
	1) Dapat menjelaskan 

2) Dapat mendefinisikan dengan bahasa sendiri

	
	c. Penerapan (application)
	1) Dapat memberikan contoh 

2) Dapat menggunakan secara tepat

	
	d. Analisis (analysis).
	1) Dapat menguraikan 

2) Dapat mengklasifikasikan/ memilah

	
	e.Menciptakan,membangun(synthesis).
	1) Dapat menghubungkan materi-materi, sehingga menjadi kesatuan yang baru.

 2) Dapat menyimpulkan

 3)Dapat menggeneralisasiskan (membuat prinsip umum)

	
	f. Evaluasi (evaluation)
	1) Dapat menilai

 2) Dapat menjelaskan dan menafisrkan 

3) Dapat menyimpulkan

	2.
	Ranah Afektif

	
	a. Penerimaan (receiving).
	1) Menunjukkan sikap menerima

	
	b. Sambutan
	1) Menunjukkan sikap menolak

	
	c. Sikap menghargai (apresiasi). 
	1)Kesediaan berpartisipasi/terlibat 

2) Kesedian memanfaatkan

	
	d. Pendalaman (internalisasi)
	1) Menganggap pemting dan bermanfaat 2) Menganggap indah dan harmonis 3) Mengagumi

	
	e. Penghayatan (karakterisasi)
	1) Mengakui dan meyakini

2) Mengingkari 

3) Melambangkan dan meniadakan 

4) Menjelmakan dalam pribadi sehari-hari

	3.
	Ranah Psikomotorik

	
	a. Keterampilan bergerak dan bertindak.
	1) Kecakapan mengkoordinasikan gerak mata, telinga, kaki, dan anggota tubuh lainnya 

	
	b. Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal.
	1) Kefasihan melafa;kan/mengucapkan

2) Kecakapan membuat mimik dan gerakan jamani


Dari Tabel 2.1 di atas kita dapat melihat bahwa ketiga ranah atau aspek kejiwaan tersebut sangat erat dan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan atau evaluasi hasil belajar, maka ketiga ranah tersebut akan dibahas sebagai berikut : 

a. Ranah Kognitif Ranah kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak). 
b. Ranah Afektif Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. 
c. Ranah Psikomotorik Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tententu.

2.1.4 Pengertian IPAS
Menurut Miller (2018) dalam Science for All menjelaskan bahwa "IPAS adalah disiplin ilmu yang berfokus pada pemahaman tentang alam semesta, fenomena yang terjadi di dalamnya, serta penerapan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah di masyarakat." Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin ‘scientia’ yang berarti pengetahuan tentang, atau tahu tentang,  pengetahuan, pengertian, faham yang benar dan mendalam Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur.

Menurut H.W Fouler, Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Wahyana adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa Ilmu Pengetahauan Alam adalah Ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya.

2.1.5 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) 

Menurut Prasetyo (2022) dalam Strategi Pembelajaran IPA menyatakan bahwa "Tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis, serta mampu menghubungkan pengetahuan IPA dengan permasalahan nyata di masyarakat yang berkaitan dengan lingkungan dan teknologi. 
Sedangkan menurut Nasution, H. H., Nurmairina, N., dkk (2023) IPAS merupakan penggabungan dua bidang ilmu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mengkaji fenomena alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang berkaitan secara langsung dengan lingkungan alam dan sosial." Hakikat dan tujuan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan antara lain sebagai berikut:
a. Agar siswa dapat mengetahui dan bisa menjaga alam yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

b.  Agar siswa mendapatkan informasi mengenai apa saja yang ada di alam, baik konsep, fakta, maupun hubungan antar komponen. 

c.  Siswa dapat terampil apabila ada masalah disekitarnya dan dapat mencari solusinya. 

d. Memiliki sikap ilmu alami. 

e. Dapat membangun pengetahuan dan meningkatkannya dengan melihaat dari fenomena yang terjadi di alam.

f.  Dapat menghargai alam dengan cara menjaga dan merawatnya, sehingga bisa dinikmati keelokannya dan dapat digunakan untuk kemajuan teknologi. 

2.1.6 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ruang lingkup bahan kajian IPA SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Makhluk hidup dan cara mereka bertahan hidup juga berinteraksi. 

b. Benda dan sifat-sifatnya. 

c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan bendabenda langit lainnya.

2.1.7 Permasalahan dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) 

Kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPA (dalam kurikulum merdeka dikenal sebagai IPAS) idealnya tidak semata-mata menuntut setiap peserta didik untuk menjadi seorang ilmuwan, melainkan melatihkan keterampilan proses sains agar mereka mampu mengemukakan gagasannya secara ilmiah. Pemahaman terhadap IPA sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam memandang dan berinteraksi dengan alam secara ilmiah, seperti halnya pendekatan yang dilakukan oleh para ilmuwan. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran IPA di sekolah dasar saat ini masih cenderung berlangsung secara konvensional, di mana guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sementara peserta didik hanya berperan sebagai pendengar pasif. Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan dan daya kritis siswa dalam memahami konsep-konsep IPA secara mendalam.

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif, salah satunya melalui integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Pendekatan ini diyakini mampu mengaitkan materi IPA dengan lingkungan dan budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membumi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nurjannah (2024) yang menyatakan bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal yang ada di daerah setempat. Dengan mengangkat potensi kearifan lokal sebagai bagian dari pembelajaran, peserta didik tidak hanya memahami konsep sains secara ilmiah, tetapi juga belajar menghargai budaya dan lingkungan sekitar mereka.

Sehingga makna dari pembelajaran IPA sendiri pun jarang mereka dapatkan, karena mereka hanya terpaku pada penjelasan guru di kelas tanpa pernah mengalaminya secara langsung. Proses pembelajaran IPA yang bermakna diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini berdasarkan fakta yang ada di lapangan, bahwa proses pembelajaran IPA masih berorientasi pada hasil (result oriented), yaitu pencapaian nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS). Proses pembelajaran IPA belum menyentuh ranah kebermaknaan dari konsep yang diperoleh dibangku sekolah atau kuliah.

2.1.8 Proyek dalam Pembelajaran Sains Fokus pada Topik Pernapasan pada Manusia
Pembelajaran sains yang berbasis proyek menawarkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan interaktif, terutama dalam topik-topik yang berkaitan dengan konsep-konsep kehidupan sehari-hari. Salah satu topik yang sangat cocok untuk pembelajaran berbasis proyek adalah pernapasan pada manusia. Proyek ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep fisiologi tubuh manusia secara langsung melalui eksperimen, observasi, dan pembuatan model. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata. Sehingga, siswa dapat memahami cara kerja sistem pernapasan secara lebih baik, mengapa pernapasan penting, serta bagaimana pernapasan berhubungan dengan sistem tubuh lainnya.

Salah satu cara untuk memfasilitasi pemahaman ini adalah dengan melibatkan siswa dalam eksperimen sederhana seperti pengukuran kapasitas vital paru-paru atau pengamatan perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik. Aktivitas ini tidak hanya memperkenalkan konsep-konsep seperti alveolus, oksigen, karbon dioksida, dan peran hemoglobin, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan investigasi sendiri, membuat hipotesis, serta menyusun laporan hasil eksperimen. Pembelajaran berbasis proyek seperti ini memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas diterapkan dalam kehidupan nyata.

Penelitian oleh Sutrisno et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek, khususnya dalam pembelajaran sains, dapat meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam dan memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam proyek pernapasan manusia, misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk merancang eksperimen yang menguji seberapa cepat laju pernapasan mereka berubah saat mereka berlari atau beristirahat. Dengan demikian, siswa akan lebih memahami hubungan antara aktivitas fisik dan sistem pernapasan, serta mendapatkan pemahaman yang lebih kuat tentang fungsi sistem tubuh manusia.

Selain itu, Setyowati (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk bekerja dalam tim. Ketika siswa mengerjakan proyek sains, seperti mengukur pengaruh kebugaran fisik terhadap pernapasan, mereka harus bekerja sama untuk mengumpulkan data, menganalisis hasil, dan membuat presentasi. Proses kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari, tetapi juga memperkaya keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Kerjasama tim juga melatih siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang muncul selama proyek berlangsung.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, banyak sekolah masih mengandalkan metode ceramah atau pembelajaran berbasis buku teks yang membuat siswa jarang terlibat dalam aktivitas praktis. Berdasarkan penelitian Junaidi (2022), pembelajaran yang berpusat pada siswa, termasuk proyek berbasis penelitian, dapat mengatasi keterbatasan ini. Dalam proyek tentang pernapasan manusia, misalnya, siswa dapat melakukan berbagai eksperimen atau observasi lapangan, yang tidak hanya menambah wawasan mereka, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan konsep-konsep yang sedang dipelajari. Melalui pengalaman ini, siswa diharapkan dapat mengaitkan pengetahuan sains dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Dengan pendekatan berbasis proyek ini, pemahaman tentang pernapasan manusia tidak hanya menjadi penghafalan mekanisme tubuh, tetapi juga pengalaman belajar yang lebih personal dan aplikatif. Menurut Amelia (2023), proyek sains juga membantu siswa memahami bahwa ilmu pengetahuan bukan hanya sekadar informasi yang diajarkan oleh guru, melainkan proses yang melibatkan pengamatan, percakapan, dan eksperimen. Hal ini sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya mengerti teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. Proyek tentang pernapasan manusia, misalnya, mengajarkan siswa untuk mengenali pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan mereka melalui pola hidup sehat.

Dengan demikian, implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam topik pernapasan pada manusia sangat bermanfaat tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi, tetapi juga untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif mereka. Melalui proyek ini, siswa dapat belajar lebih dalam tentang bagaimana tubuh manusia bekerja dan bagaimana menjaga kesehatan sistem pernapasan, yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara keseluruhan.

2.1.9 Manfaat Dan Tantangan Penerapan PJBL Pada Materi Pernapasan Pada Manusia 
Menurut (Alisha & Nappitupulu, 2023) model project based learning adalah model pembelajaran yang telah diuji kelayakannya dalam proses belajar untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa lebih aktif dan lebih dilibatkan dalam proses belajar.Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada materi pernapasan pada manusia memiliki banyak manfaat yang signifikan, baik bagi siswa, guru, maupun proses pendidikan secara keseluruhan. PJBL, yang melibatkan siswa dalam proyek yang berfokus pada penelitian dan penerapan konsep-konsep sains, memberi peluang bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dan mendalam dalam belajar. Pada materi pernapasan pada manusia, metode ini memungkinkan siswa untuk memahami secara langsung bagaimana tubuh manusia mengatur dan mengelola oksigen serta mengapa proses pernapasan itu penting bagi kesehatan tubuh.

1. Manfaat Penerapan PJBL 
a. Pemahaman yang Mendalam dan Kontekstual Salah satu manfaat terbesar dari penerapan PJBL pada materi pernapasan adalah pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual. Dengan melakukan proyek seperti eksperimen pengukuran kapasitas paru-paru atau pengamatan perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik, siswa dapat melihat bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas diterapkan dalam kehidupan nyata. Ini membantu siswa memahami fungsi sistem pernapasan tidak hanya sebagai konsep teoritis, tetapi sebagai bagian penting dari kesehatan tubuh mereka. 

b. iswa untuk berpikir kritis dalam merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil yang mereka temukan. Ini memperkuat keterampilan analitis mereka, yang penting dalam mengembangkan pemahaman ilmiah. Selain itu, siswa juga harus mencari cara untuk memecahkan masalah yang muncul selama proyek, seperti cara mengatasi keterbatasan alat atau cara menyajikan data secara efektif

c. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran Salah satu kelebihan utama PJBL adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dalam proyek pernapasan manusia, siswa bisa melakukan berbagai aktivitas praktis yang melibatkan pengamatan dan eksperimen, seperti mengukur volume udara yang dihirup oleh paru-paru atau mengamati bagaimana pernapasan berubah setelah berolahraga. Ini membuat pembelajaran lebih hidup dan menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

2. Tantangan Penerapan PJBL
a. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Salah satu tantangan utama dalam penerapan PJBL adalah keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada. Proyek sains seperti percobaan pernapasan manusia membutuhkan peralatan dan waktu yang cukup untuk merencanakan, melaksanakan eksperimen, dan menganalisis data. Di banyak sekolah, terutama yang memiliki fasilitas terbatas, peralatan untuk eksperimen mungkin tidak tersedia, yang bisa menghambat kelancaran proyek. Junaidi (2022) menunjukkan bahwa fasilitas yang kurang memadai dapat mengurangi efektivitas proyek berbasis penelitian di beberapa sekolah, sehingga menjadi tantangan yang harus diatasi oleh pihak sekolah dan pendidik.

b. Pengelolaan Proyek yang Efektif Mengelola proyek berbasis penelitian memerlukan keterampilan manajerial yang baik dari guru. Proyek PJBL memerlukan pemantauan yang cermat agar siswa tetap berada pada jalur yang benar dan tidak terjebak dalam masalah yang tidak relevan. Terkadang, siswa mungkin merasa kesulitan dalam menentukan langkah-langkah eksperimen yang tepat atau kesulitan dalam analisis data. Guru perlu memberi bimbingan dan pengawasan yang cukup selama proses ini. 

c. Perbedaan Kemampuan Siswa Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, baik dalam hal keterampilan teknis, pemahaman konsep, maupun kemampuan kolaborasi. Dalam proyek pernapasan pada manusia, ada kemungkinan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menjalankan eksperimen atau memahami konsep-konsep yang lebih kompleks seperti proses pertukaran gas di alveolus atau pengaruh olahraga terhadap pernapasan. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan tingkat kesulitan proyek dengan kemampuan siswa dan menyediakan dukungan tambahan bagi mereka yang membutuhkan.
Penerapan PJBL pada materi pernapasan manusia memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi secara lebih mendalam dan kontekstual. Proyek berbasis penelitian dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan pengelolaan proyek yang efektif tetap menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh guru dan pihak sekolah. Dengan perencanaan yang matang dan dukungan yang cukup, PJBL dapat menjadi metode yang sangat efektif dalam mengajarkan topik-topik sains, termasuk pernapasan pada manusia.

2.2 Konsep Teori Variabel Bebas 

2.2.1. Pengertian Model Pembelajaran Project based learning 

Menurut Wahyuni dan Putra (2023) dalam Penerapan Model Pembelajaran PJBL di Kelas menjelaskan bahwa"PJBL merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui penyelesaian proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang melibatkan riset, pengumpulan data, serta kolaborasi antar siswa untuk menghasilkan solusi terhadap permasalahan yang diberikan."Project based learning (PJBL) adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Melalui pembelajaran berbasis proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja proyek dapat dipandang sebagai bentuk open-ended contextual activity-based learning, dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada priode tertentu. Model pembelajaran Project based learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa untuk bekerja secara mandiri. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara mandiri dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai keinginan untuk menghasilkan produk nyata.  

Project based learning (PJBL) kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri. PJBL adalah teknik pengajaran yang khas dan berbeda dengan umumnya teknik pengajaran. PJBL meningkatakan kebiasaan belajar siswa yang khas serta praktik pembelajaran yang baru. Para siswa harus berfikir secara orisinil sampai akhirnya mereka dapat memcahkan suatu masalh dalam kehidupan nyata. Project based learning (PJBL) merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. 

Pembelajaran bermotif proyek termasuk kategori model pembelajaran yang kreatif dan memfokuskan pada konsep dengan menggunakan aktivitas kegiatan yang berkaitan. Jadi, Pembelajaran PJBL merupakan pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran. Pembelajaran PJBL ini model belajar yang dimana guru hanya menjadi seorang fasilitator, dan siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan pengalamanya dalam beraktivitas secara nyata. Guru tidak hanya sekedar mengajarkan terkait dengan teorinya saja, karena jika siswa belajar dari teori saja dan tanpa adanya praktek maka pengetahuan yang siswa miliki hanya sesaat saja tidak akan tahan lama. 

2.2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project based learning (PJBL) 

       Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek yaitu: 

a. Penentuan proyek (start with the essensial question), pembelajaran dimulai dengan mengajukan pertanyaan terlebih dahulu yang dapat membuat siswa melakukan suatu aktivitas.

b.  Mendesain perencanaan proyek (design a plan for project), perencanaan suatu proyek dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa.

c.  Menyusun jadwal (create a schedule), guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal dalam menyelesaikan suatu proyek. 

d. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress of theproject), guru memonitor aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap prosesnya 

e. Menguji hasil (assess the outcome), penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

f.  Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience), guru dan siswa melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. 

2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)

 a. Kelebihan Model Pembelajaran PJBL,  kelebihan dari PJBL adalah: 

1. Menigkatkan motivasi, dimana siswa tekun dan berusaha keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek lebih menyenangkan dari pada komponen kurikulum lain. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah yang kompleks. 

3. Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 

6. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

7. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 

8. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

b. Kelemahan Model Pembelajaran PJBL Kelemahan Model Pembelajaran PJBL antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah, walaupun telah mengatur alokasi waktu yang cukup .
2. Memerlukan waktu yanglebih banyak untuk pencapaian hasil yang maksimal. 
3. Membutuhkan biaya yang cukup banyak dalam pembuatan proyek, tetapi tergantung dengan proyek yang akan dibuat. 
4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan dalam pembuatan proyek. 
5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 
6. Kondisi kelas agak sulit dikontrol dan siswa mudah menjadi ribut saat pelaksanaan proyek.

Jadi, pada setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing, begitu juga dengan model pembelajaran PJBL mempunyai kelebihan dapat meningkatkan motivasi, membuat siswa lebih aktif, kreatif dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan. Sedangkan kekurangan dari model ini banyaknya peralatan yang harus disediakan, memerlukan biaya serta memerlukan banyak waktu dalam menyelesaikan masalah. Dengan menerapkan model ini dapat membuat peserta didik mengalami proses pembelajaran yang lebih bermakna.

2.3 Kerangka Berpikir

1. Konteks dan Masalah yang Dihadapi

a. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia, sering kali mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep, seperti proses pertukaran gas (oksigen dan karbon dioksida) dalam tubuh manusia. Siswa sering kali kesulitan memahami hubungan antara teori dan aplikasi nyata, serta bagaimana sistem pernapasan berfungsi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Model pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif, seperti Project based learning (PJBL), diharapkan dapat membantu mengatasi masalah tersebut, meningkatkan pemahaman konsep, dan mengembangkan keterampilan praktis siswa dalam memahami sistem pernapasan pada manusia.
2. Model Pembelajaran Project based learning (PJBL)

a. PJBL adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proyek nyata yang terkait dengan topik yang sedang dipelajari. Melalui proyek ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah atau membuat produk berdasarkan konsep yang telah dipelajari.

b. Model ini mendukung pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen langsung dan memecahkan masalah nyata. PJBL memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep sistem pernapasan, tetapi juga belajar bagaimana mengaplikasikan konsep tersebut dalam eksperimen nyata, seperti mengukur kapasitas paru-paru, mengamati laju pernapasan setelah aktivitas fisik, dan menganalisis peran oksigen dalam tubuh manusia.

3. Hubungan PJBL dengan Peningkatan Hasil Belajar
a. PJBL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sistem pernapasan pada manusia karena mereka dapat melihat langsung aplikasi teori dalam eksperimen yang mereka lakukan. Hal ini memberi pengalaman praktis yang dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap fungsi dan struktur sistem pernapasan, seperti alveolus, trakea, dan peran oksigen dalam proses respirasi sel.

b. Selain itu, dengan kolaborasi dalam kelompok, siswa juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan komunikasi, yang sangat penting di abad ke-21. Dengan PJBL, siswa diharapkan dapat lebih memahami konsep-konsep ilmiah sambil meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi mereka.

4. Penerapan PJBL pada Materi Sistem Pernapasan pada Manusia
a. Pengalaman Praktis: Siswa dapat melakukan eksperimen seperti mengukur laju pernapasan mereka sebelum dan sesudah melakukan aktivitas fisik, mengamati bagaimana kapasitas paru-paru berubah dengan latihan pernapasan, atau bahkan merancang model sistem pernapasan manusia untuk lebih memahami aliran udara dan peran oksigen.
b. Peningkatan Pemahaman Konsep: Dalam merancang eksperimen, siswa dapat mengamati langsung bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas, seperti pertukaran gas di alveolus, diterapkan dalam praktik. Ini akan membantu mereka memahami lebih dalam mengenai proses-proses biologis yang terjadi di tubuh manusia selama pernapasan.
c. Penerapan di Kehidupan Sehari-hari: Melalui eksperimen ini, siswa akan dapat melihat relevansi pengetahuan tentang pernapasan manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana sistem pernapasan berperan dalam menjaga kesehatan tubuh dan pentingnya aktivitas fisik bagi fungsi pernapasan.

5. Variabel Penelitian
a. Variabel Independen: Model pembelajaran Project based learning (PJBL) yang diterapkan pada materi sistem pernapasan pada manusia.

b. Variabel Dependen: Hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan dan keterampilan praktis mereka dalam mengamati dan mengevaluasi proses pernapasan manusia.
6. Proses dan Langkah-langkah Penelitian
a. Langkah 1: Penerapan Model PJBL dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia di kelas. Siswa dibagi dalam kelompok untuk merancang eksperimen, seperti mengukur laju pernapasan dan mengamati perubahan pernapasan setelah aktivitas fisik.
b. Langkah 2: Pengamatan dan Pengukuran terhadap hasil eksperimen siswa, pengamatan tentang pemahaman konsep sistem pernapasan, dan keterampilan praktis siswa dalam mengamati serta mengevaluasi hasil eksperimen.
c. Langkah 3: Evaluasi dan Refleksi terhadap keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah yang diperoleh siswa dalam proyek tersebut, serta kemampuan mereka untuk menghubungkan teori dan praktik dalam konteks sistem pernapasan manusia.

7. Dampak dan Implikasi Penelitian
a. Peningkatan Pemahaman: Diharapkan dengan penerapan PJBL, siswa tidak hanya memahami konsep dasar sistem pernapasan, tetapi juga lebih mampu mengaplikasikannya dalam eksperimen dan situasi kehidupan nyata, seperti dalam memahami pentingnya pola pernapasan yang sehat dan kaitannya dengan kebugaran tubuh.
b. Keterampilan Abad ke-21: Siswa akan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan, terutama dalam menghadapi tantangan kesehatan dan kebugaran di masa depan.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan yang dapat diuji, dengan kata lain ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Berdasarkan teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel Independen (X): Model pembelajaran Project based learning (PJBL) yang diterapkan pada materi sistem pernapasan pada manusia.

Variabel Dependen (Y): Hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan dan keterampilan praktis mereka dalam mengamati dan mengevaluasi proses pernapasan manusia.

Hipotesis Nol (Ho):

Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia.

Hipotesis Alternatif (Ha):
Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia. Dengan model PJBL, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan lebih mendalam dalam eksperimen serta aplikasi praktis.

1. Ho (Hipotesis Nol): Hipotesis ini menyatakan bahwa penerapan model PJBL dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia tidak memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai konsep sistem pernapasan.

2. Ha (Hipotesis Alternatif): Hipotesis ini menyatakan bahwa penerapan model PJBL akan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa dalam memahami konsep sistem pernapasan pada manusia. Dengan model PJBL, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan mendalam dalam eksperimen, serta lebih memahami relevansi konsep pernapasan dalam kehidupan sehari-hari.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

3.2 Populasi Dan Sampel 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelompok eksperimen untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan tersebut. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil belajar) dalam kondisi yang dikendalikan secara ketat.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design, yang merupakan bentuk eksperimen semu karena peneliti tidak dapat mengontrol secara penuh variabel-variabel luar yang mungkin memengaruhi hasil. Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang terlibat, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan mendapatkan perlakuan khusus berupa metode pembelajaran tertentu, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan tersebut. Desain quasi eksperimen ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar antara dua kelompok tersebut secara lebih objektif, meskipun tidak dilakukan secara acak sempurna seperti pada true experiment. Salah satu bentuk desain yang umum 

digunakan dalam quasi eksperimen adalah nonequivalent control group design, yang juga diterapkan dalam penelitian ini.

Penentuan model pembelajaran tertentu dalam kelompok eksperimen dimaksudkan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang dialami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyadi (dalam Landong, dkk., 2024) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat membantu mengurangi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan efektivitas proses belajar siswa, khususnya dalam kelompok eksperimen.

3.2.1 Populasi

Pada saat merumuskan masalah seseorang peneliti sudah harus mengkaji populasi penelitiannya, apakah masalah itu meliputi seluruh manusia, benda, peristiwa atau hanya terbatas pada kelompok yang lebih khusus lagi. Penelitian ilmiah boleh dikatakan hampir selalu dilakukan sebagian saja. Ini tidak mutlak sebab tergantung pada kemampuan si peneliti. Bila si peneliti mampu memiliki seluruh populasi yang ditentukan baik sekali, sebab besar kemungkinan hasilnya akan mendekati kebenaran. Tetapi apakah bila objek penelitian itu terasa terlalu berat untuk diteliti maka ada kalanya populasi itu perlu dibatasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri 106163.
Tabel 3.1 keadaan populasi SDN Negeri 106163

	Kelompok/Kelas
	Jumlah Peserta didik

	Kelas VA
	21

	Kelas VA
	22

	Jumlah keseluruhan
	43 Siswa


3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil sebagian dari populasi. Pada penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik total sampling atau sampel jenuh, dimana semua populasi di gunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.

3.3  Desain Penelitian

 
Desain penelitian merupakan cara yang dipilih dalam melakukan prosedur atau langkah-langkah penelitian. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan bentuk non equivalent control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest postest control group design, yang membedakannya yaitu pada desain ini kelompok eksperimen atau kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Model desainnya adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2 Skema Desain Penelitian

	Kelas
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	-
	O4


Sumber: Sugiyono: (2018:79)

Keterangan: 

O1 : Pretest (kelas eksperimen)

 O2 : Posttest (kelas eksperimen)

 X1 : Perlakuan (kelas eksperimen)

 O3 : Pretest (kelas kontrol)

 O4 : Posttest (kelas kontrol) 

Pada penilitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model Project based learning (PjBL) meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pembelajaran IPA maka akan dilakukan perbandingan hasil posttest kelas eksperimen (O2) dengan posttest kelas kontrol (O4)

3.4  Variabel Penelitian

1. Penelitian yang menjadi variabel bebas (X) adalah model Project based learning (PjBL).
2. Penelitian yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil belajar peserta didik.
 Definisi Oprasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Project based learning Model project based learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan mengkotruksi pengetahuan secara mandiri dan pendidik memberikan penugasan sebuah proyek yang berguna kepada peserta didik untuk melatih keterampilan peserta didik dalam memecahkan permasalahan lingkungan dunia nyata.

2.  Hasil Belajar Peserta didik Hasil Belajar adalah penguasaan materi yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran yang dinyatakan dalam skor setelah mengikuti tes hasil belajar.

3.5 Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, dan tes hasil belajar. 

1. Lembar Observasi Observasi merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan dalam mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena fenomena yang sedang disajikan sasaran pengamatan. Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara langsung mengenai proses pembelajaran yang dilakukan untuk melakukan kegiatan peserta didik pada saat proses pembelajaran sedangkan pendidik sebagai observer untuk melihat keterlaksanaan penggunaan Model Project based learning (PJBL) yang diterapkan oleh peneliti. Observasi keterlaksanaan pengaruh model pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

	Rentang Nilai (%)
	Kriteria

	k ≥ 90
	Sangat Baik

	80≤ k ˂90
	Baik

	70≤ k ˂80
	Cukup

	60≤ k ˂70
	Kurang

	k˂ 60
	Kurang Sekali


(Sumber: Sugiyono, 2018)
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen

	No
	Komponen yang Diuji
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Jenis Soal
	Nomor Soal
	Alokasi Waktu
	Level Kognitif (Bloom's Taxonomy)

	1
	Proses Pernapasan (Inhalasi dan Ekshalasi)
	Menjelaskan perbedaan proses inhalasi dan ekshalasi dalam sistem pernapasan manusia.
	Pilihan Ganda
	1, 2
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	2
	Struktur Sistem Pernapasan
	Mengidentifikasi bagian-bagian utama sistem pernapasan manusia (hidung, trakea, alveolus).
	Pilihan Ganda
	3, 4
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	3
	Fungsi Oksigen dalam Tubuh Manusia
	Menghubungkan fungsi oksigen dengan proses metabolisme dalam tubuh manusia.
	Pilihan Ganda
	5, 6
	4 menit
	Penerapan (C3)

	4
	Pertukaran Gas di Alveolus
	Menggunakan konsep pertukaran gas untuk menjelaskan bagaimana oksigen masuk ke dalam darah.
	Pilihan Ganda
	7, 8
	4 menit
	Penerapan (C3)

	5
	Pengaruh Penyakit pada Sistem Pernapasan
	Menjelaskan dampak penyakit pada sistem pernapasan (misalnya asma atau pneumonia).
	Pilihan Ganda
	9, 10
	4 menit
	Analisis (C4)

	6
	Mekanisme Ekshalasi
	Menjelaskan proses ekshalasi dalam sistem pernapasan dan peran otot dalam proses tersebut.
	Pilihan Ganda
	11, 12
	4 menit
	Pemahaman (C2)

	7
	Peran Paru-paru dalam Pernapasan
	Menganalisis peran paru-paru dalam proses pengambilan oksigen dan pengeluaran karbon dioksida.
	Pilihan Ganda
	13, 14
	4 menit
	Analisis (C4)

	8
	Sistem Pernapasan pada Manusia dan Hewan
	Menganalisis perbedaan antara sistem pernapasan manusia dan sistem pernapasan pada hewan.
	Pilihan Ganda
	15, 16
	4 menit
	Analisis (C4)

	9
	Pengaruh Faktor Lingkungan pada Sistem Pernapasan
	Menghubungkan faktor-faktor lingkungan (misalnya polusi udara) dengan efeknya pada pernapasan.
	Pilihan Ganda
	17, 18
	4 menit
	Penerapan (C3)

	10
	Pengaruh Aktivitas Fisik terhadap Laju Pernapasan
	Menerapkan pengetahuan tentang pernapasan untuk menjelaskan perubahan laju pernapasan saat berolahraga.
	Pilihan Ganda
	19, 20
	4 menit
	Penerapan (C3)


2. Test Hasil Belajar Lembar test merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki oleh individu berisi pertanyaan yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA yang berupa pretest dan posttest. Pretest merupakan tes awal yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan dimulai kegiatan belajar dengan menggunakan model project based learning (PjBL). Posttes merupakan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan belajar menggunakan model project based learning (PjBL). Skor akhir yang diperoleh ditransformasikan menjadi nilai dengan skala (0-100), maka rumus yang digunakan yaitu:
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Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Hasil Belajar

	Presentase
	Kriteria

	95-100
	Sangat Tinggi

	85-94
	Tinggi

	75-84
	Cukup

	61-74
	Rendah

	0-60
	Sangat Rendah


(Wike Sulistiarmi , Wiyanto, 2016)

3.6 Teknik Pengumpulan 

Data Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka penelitian menggunkan cara yaitu: 

1. Observasi Observasi adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok orang. Observasi merupakan pengumpulan data yang apabila penelitian ingin mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan apabila responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar checklist dimana peneliti memperhatikan proses pembelajaran peserta didik selama penggunaan model project based learning (PjBL). 

2. Tes Tes secara etimoloogis dapat diartikan sebagai sejumlah tugas yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain, dan orang lain tersebut (yang dites) harus mengerjakannya. Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau soal-soal dalam bentuk tes kepada responden untuk dijawab. Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau mengukur pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran IPA. Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni pretes yang diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL), dan postes merupakan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik setelah diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL). Kedua tes ini dilakukan untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan model project based learning (PjBL).

 3. Dokumentasi Dokumentasi yaitu data-data dari catatan berupa dookumen atau arsip yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Istrumen untuk metode dokumentasi yaitu berupa data peserta didik dan pengambilan gambar pada saat observasi.

3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menggunakan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang diasarankan oleh data. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Sebagaimana penjelasannya dibawah ini: 

1. Teknik Statistik Deskriptif Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

2. Statistik deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data, karena dengan statistik deskriptif kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. 2. Data Dengan Statistik Inferensial Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji terkait hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, uji normalitas. 
a. Uji Normalitas Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Sminov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: Jika Pvalue ≥ 0,05 maka berdistribusi normal Jika Pvalue < 0,05 maka berdistribusi tidak normal

 b. Uji Homogenitas Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas eksperimen (X) dan kelas kontrol (Y) memiliki harga varian yang relatif sejenis atau tidak. Adapun yang digunakan untuk menguji homogenitas varian adalah SPSS Versi 23. 

c. Pengujian Hipotesis 
H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan Model Project based learning (PjBL) terhadap kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.
 H1 = Terdapat pengaruh penerapan Model Project based learning (PjBL) terhadap kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V UPT SPF SD Negeri 106163.
Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap akhir untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengolahan data SPSS, kemudian menggunakan uji-t. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
3.8 Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 106163 pada materi semester I pembelajaran IPA. Prosedur pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan

 a. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan. 

 b. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian yang digunakan.

 2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pretest terhadap seluruh sampel. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model project based learning (PjBL) pada kelas eksperimen.
c. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi peserta didik pada saat pembelajaran untuk mengetahui kegiatan peserta didik.

d. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan setiap langkah-langkah pembelajaran. 

e. Melakukan posttest terhadap seluruh sampel. 
3. Tahap Akhir 

a. Menganalis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai variabel yang diteliti.

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian. 

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian

3.9 Jadwal Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu,dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
Tabel 3.6 Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan 
	 Waktu

	1.
	Persiapan peneltian  dan isntrumen 
	Minggu ke -1

	2.
	Pelaksanaan pretest
	Minggu ke -2

	3.
	Pembelajaran ( penemuan eksperimen )
	Minggu ke 2 dan ke-3

	4.
	Pelaksanaan Postest
	Minggu ke -4

	5.
	Analaisa data  dan penyususnan laporan 
	Mnggu ke -4


3.10 Etika Penelitan 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan etika penelitian, antara lain:

1. Persetujuan: Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti akan meminta izin dari pihak sekolah dan orang tua siswa untuk melibatkan mereka dalam penelitian ini.

2. Kerahasiaan: Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian.

3. Keamanan: Penelitian ini tidak akan membahayakan fisik atau psikologis siswa. Semua prosedur dilakukan dengan cara yang aman dan menyenangkan.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pre-test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
Pretest yang dilakukan pada kontrol dan eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Berikut adalah narasi yang telah disusun ulang agar seluruh bagian berpadu secara runtut dan logis, menyatu antara hasil pembelajaran Project Based Learning (PjBL), teori motivasi belajar, dan pelaksanaan pre-test. Setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dilaksanakan pada kelas eksperimen, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Model PjBL yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan suatu proyek nyata terbukti mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, serta pemahaman konsep secara mendalam. Peningkatan hasil belajar ini tercermin dari perbandingan antara nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan perbedaan mencolok, khususnya pada kelas yang mendapatkan perlakuan PjBL.

Pencapaian ini tidak terlepas dari peran penting motivasi belajar dalam mendorong keberhasilan siswa. Menurut Sukmawarti dkk. (2021:36–40), jika motivasi dapat disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, termasuk tugas belajar, akan dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini mempertegas bahwa keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi yang dimilikinya. Lebih lanjut, Maryanto dkk. dalam jurnal yang sama menjelaskan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki sejumlah karakteristik, seperti ketekunan dalam menyelesaikan tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar, tidak bergantung pada dorongan eksternal, semangat belajar yang tinggi, antusias terhadap pengetahuan baru, berpikir jauh ke depan dengan tujuan jangka panjang, senang memecahkan persoalan, serta aktif dalam kegiatan kelompok belajar.

 Pre-test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre-test ini dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas VA dan pada kelas eksperimen yakni V B kelas kontrol. Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas maka akan diketahui kemampuan siswa dari kedua kelas tersebut. Berikut ini adalah nilai hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 4.1 Nilai pretest kelas kontrol VA dan kelas Eksperimen VB
	No.
	kelas kontrol 
	kelas eksperimen

	
	kelas VA 
	nilai 
	Ket
	kelas VB
	nilai 
	ket 

	1
	Muhammad Rizki
	40
	BELUM TUNTAS
	Aldi
	65
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	45
	BELUM TUNTAS
	Alfi Syandi Chaniago
	80
	TUNTAS

	3
	Abdi Wirawan Sitohang
	75
	TUNTAS
	Delisa Suginda
	55
	BELUM TUNTAS

	4
	Alif Maulana Siregar
	75
	TUNTAS
	Erwin Lubis 
	45
	BELUM TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	50
	BELUM TUNTAS
	Kendy Kosash 
	75
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	80
	TUNTAS
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	Ilham Al-Habsyih
	45
	BELUM TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	M. Ade satria
	80
	TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	50
	BELUM TUNTAS
	Muhammad Fauzan Pratama 
	75
	TUNTAS

	10
	Khairun Al-fahri
	60
	BELUM TUNTAS
	Reza lubis
	50
	BELUM TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	80
	TUNTAS
	Nur Andriana Raisha
	55
	BELUM TUNTAS

	12
	M.Daffaa  Arssyaa NST
	45
	BELUM TUNTAS
	Rizka Zahra
	60
	BELUM TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS

	14
	Muhamman Zailani Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	Sulistio 
	75
	TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	Salmanan Al-Fatih
	45
	BELUM TUNTAS

	16
	Rizki Putra Ramadhan R
	40
	BELUM TUNTAS
	Suci Andra
	50
	BELUM TUNTAS

	17
	Viola ayunda diandra
	65
	TUNTAS
	Selly Ayatul
	40
	BELUM TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	Sindy Callista
	95
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayudia
	80
	TUNTAS
	Yanti
	60
	BELUM TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	50
	BELUM TUNTAS
	Zihan Al rasyid
	75
	TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	40
	BELUM TUNTAS
	Zahra Al munawaroh
	45
	BELUM TUNTAS

	Total 
	1225
	Zayn Ar Manaf
	85
	TUNTAS

	Maksimum 
	80
	Total 
	1420

	Minimum 
	40
	Maksimum 
	95

	Rata-rata 
	58.33
	Minimum 
	40

	
	
	
	
	Rata-rata 
	64.55


Pretest yang dilakukan pada kontrol dan eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Pre test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Pre-test ini dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas VA dan pada kelas eksperimen yakni V B. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas yang diperoleh siswa Pada pre-test tidak jauh berbeda yaitu 58,33 untuk kelas kontrol dan 64,55 untuk kelas eksperimen. . 
Kemudian jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum maka kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda pula kelas kontrol yakni adalah 40 < 80 untuk nilai minimum dan maksimum maka kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda pula kelas eksperimen  yakni adalah 40 < 95  Selain itu, jika dilihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 65 maka dari dua kelas tersebut maka pada kelas kontrol terdapat 12 siswa yang dikategorikan belum tuntas dan pada kelas eksperimen terdapat 11 siswa yang dikategorikan belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa pada pre-test yang telah dilakukan kedua kelas tersebut masih masih banyak siswa yang dikategorikan belum tuntas. Lebih jelasnya nilai pre-test kelas kontrol dan eksperimen jika dibuat dalam grafik maka akan nampak gambar berikut.
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Gambar 4.1 Nilai Pre-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen
Berdasarkan Gambar nilai pre-test kedua kelas maka diperoleh frekuensi dan persentase nilai pre-test kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 4.2 Frekuensi Dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

	Kreteria Penilaian
	Predikat 
	Frekuensi
	Persentase

	Angka
	Huruf
	
	Kelas VA
	Kelas VB
	Kelas VA
	Kelas VB

	80-100
	A
	Sangat Tinggi
	3
	5
	14%
	23%

	70-79
	B
	Tinggi
	4
	5
	19%
	23%

	60-69
	C
	Cukup
	4
	3
	19%
	14%

	50-59
	D
	rendah 
	3
	4
	14%
	19%

	0-49
	E
	Sangat Rendah 
	7
	5
	33%
	23%

	Jumlah 
	21
	22
	100%
	100%


Berdasarkan Tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol terdapat 14% siswa dalam kategori sangat Tinggi, sedangkan kelas eksperimen terdapat 23% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 19% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 23% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 19% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 14% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 14% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 19% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 33% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 23% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan siswa masih sama-sama masih kurang dan banyak siswa yang dikategorikan belum tuntas atau belum kategori Tinggi.

4.2 Hasil Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Pada proses pembelajaran di kelas kontrol ini siswa mendengarkan materi yang disampaikan peneliti. Proses pembelajaran kelas kontrol ini guru lebih mendominasi dalam memberikan materi pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada kelas eksperimen saat proses pembelajaran siswa nampak lebih antusias dan aktif. Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan maka diperoleh Nilai post-test siswa sebagai berikut:
Tabel 4.3 Nilai Post-Test Kelas Kontrol VA dan Kelas Eksperimen VB
	No.
	kelas kontrol 
	kelas eksperimen

	
	kelas VA 
	nilai 
	ket
	kelas VB
	nilai 
	ket 

	1
	Muhammad rzki
	75
	TUNTAS
	Aldi
	100
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	70
	TUNTAS
	Alfi Syandi Chaniago
	75
	TUNTAS

	3
	Abdi Wiraman Sihotang
	70
	TUNTAS
	Delisa Suginda
	90
	TUNTAS

	4
	Alif Maulana Siregar
	65
	TUNTAS
	Erwin Lubis
	100
	TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	65
	TUNTAS
	Kendy Kosash
	75
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	60
	BELUM TUNTAS
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	Ilham Al-Habsyih
	80
	TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	M. Ade Satria
	85
	TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	70
	TUNTAS
	Muhammad Fauzan Pratama
	90
	TUNTAS

	10
	Khairun Al-Fahri
	80
	TUNTAS
	Reza Lubis
	100
	TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	75
	TUNTAS
	Nur Andriana Zahra
	80
	TUNTAS

	12
	M.Daffa Arssyaa NAT
	90
	TUNTAS
	Rizka zahra
	75
	TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS

	14
	Muhammad Zailani Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	Sulistio
	75
	TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	Salman Al- Fatih
	85
	TUNTAS

	16
	Rizki Putra Ramadhan R
	80
	TUNTAS
	Suci Andara
	85
	TUNTAS

	17
	Viola Ayudia Diandra
	60
	BELUM TUNTAS
	Selly Ayatul
	90
	TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	Sindy Callista
	90
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayundia
	60
	BELUM TUNTAS
	Yanti
	80
	TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	60
	BELUM TUNTAS
	Zihan Al-Rasyid
	75
	TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	70
	TUNTAS
	Zahra Al-Munawaroh
	75
	TUNTAS

	Total 
	1400
	Zayn Ar Manaf
	80
	TUNTAS

	Maksimum 
	90
	Total 
	1850

	Minimum 
	40
	Maksimum 
	100

	Rata-rata 
	66.66666667
	Minimum 
	75

	
	
	
	
	Rata-rata 
	84.09090909


Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas setelah melalui proses pembelajaran yang berbeda maka diperoleh hasil yang cukup berbeda pula, dimana nilai rata rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yakni 84,09 > 66,66 . Kemudian jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum maka kelas eksperimen memperoleh nilai maksimum lebih besar dari pada kelas eksperimen  yakni 75 > 40 bahkan kelas kontrol ini memperoleh nilai nilai minimum 40 lebih rendah daripada kelas eksperimen yakni 75. Apabila melihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 65 maka dari 43 siswa disetiap kelasnya maka masih terdapat 21 siswa kelas kontrol dan 22 siswa kelas eksperimen yang dikategorikan belum mencapai KKM. Berdasarkan pemaparan diatas maka kondisi diatas menggambarkan perubahan yang cukup besar. Dimana hasil post test membuktikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini tentu berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi. Jika suatu kelas banyak siswa yang aktif dan selalu memperhatikan maka kemungkinan besar siswa tersebut akan lebih mudah memahami materi pembelajaran. Berdasarkan hasil post-test kedua kelas maka diperoleh frekuensi dan persentase hasil post-test kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut.
Tabel 4.4 Frekuensi Dan Persentase Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
	Kriteria Penilaian
	Predikat 
	Frekuensi
	Persentase

	Angka
	Huruf
	
	Kelas VA
	Kelas VB
	Kelas VA
	Kelas VB

	80-100
	A
	Sangat Tinggi
	3
	15
	14%
	68%

	70-79
	B
	Tinggi
	8
	7
	38%
	32%

	60-69
	C
	Cukup
	8
	0
	38%
	0%

	50-59
	D
	rendah 
	0
	0
	0%
	0%

	0-49
	E
	Sangat Rendah 
	2
	0
	10%
	0%

	Jumlah 
	21
	22
	100%
	100%


Berdasarkan Tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol terdapat 14% siswa dalam kategori sangat Tinggi, sedangkan kelas eksperimen terdapat 68% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 38% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 32% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 38% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 0% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 10% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 0% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan banyak siswa yang dikategorikan tuntas atau  kategori Tinggi.

Perbandingan antara nilai post-test dari kedua kelas tersebut dapat terlihat sebagaimana gambar dibawah ini :
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Gambar 4.2 Nilai Post-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen
Perbandingan hasil pretest posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

1) Hasil Pre-test dan post-test kelas kontrol Berdasarkan nilai dari pre-test dan post-test
yang telah dilakukan di kelas kontrol yakni  maka dapat terlihat perubahan nilai antara pre-test dan post-test. Perubahan hasil belajar ini terjadi setelah dilakukannya proses pembelajaran. Berikut hasil belajar kelas kontrol terlihat sebagaimana tabel berikut ini.
Tabel 4.5 Pretest Dan Post Test Kelas Kontrol

	No.
	NILAI

	
	Nama
	Nilai Pre test 
	Ket
	Nilai Post 
	Ket 

	1
	Muhammad Rizki
	40
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	2
	Abdi Yahya
	45
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	3
	Abdi Wiraman Stohang
	75
	TUNTAS
	70
	TUNTAS

	4
	Alif  Maulana Siregar
	75
	TUNTAS
	65
	TUNTAS

	5
	Alzam Fahri Ramadhan
	50
	BELUM TUNTAS
	65
	TUNTAS

	6
	Awan Suwiro
	80
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	7
	Dava Al-Fikri Lubis
	40
	BELUM TUNTAS
	40
	BELUM TUNTAS

	8
	Karisa Putri
	40
	BELUM TUNTAS
	40
	BELUM TUNTAS

	9
	Kenzo Revaldo Siregar
	50
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	10
	Khairun Al- Fahri
	60
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	11
	Lailatul Fitria
	80
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	12
	M.Daffa Arssyaa NST
	45
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	13
	Muhammad Daffa
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	14
	Muhammad Zainal Nst
	60
	BELUM TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	15
	Muhammad Nur Pasaribu
	65
	TUNTAS
	65
	TUNTAS

	16
	Rizki Putra  Ramadhan R
	40
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	17
	Viola Aynda Dandra
	65
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	18
	Nur Aisyah Nasution
	70
	TUNTAS
	70
	TUNTAS

	19
	Raisa Ayudia
	80
	TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	20
	Adit Pratama
	50
	BELUM TUNTAS
	60
	BELUM TUNTAS

	21
	Syihatul Zaskia
	40
	BELUM TUNTAS
	70
	TUNTAS

	Total 
	1225
	Total 
	1400

	Maksimum 
	80
	Maksimum 
	90

	Minimum 
	40
	Minimum 
	40

	Rata-rata 
	58.33333333
	Rata-rata 
	66.66666667


Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa terdapat perubahan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya hanya 40 setelah proses pembelajaran tetap menjadi 40. Kemudian nilai maksimum kelas kontrol ini juga mengalami perubahan yakni yang awalnya siswa hanya mampu memperoleh nilai 80 pada post-test siswa mampu memperoleh nilai 90. Nilai rata-ratanya juga meningkat yang awalnya hanya 58,33 menjadi 66,66. Dari tabel juga dapat kita lihat bahwa ada dua siswa seperti Pipit dan Mayang dari yang awal nilai pre-testnya tuntas yaitu 75 namun untuk nilai Post-Testnya turun menjadi 65 dan 70 meskipun tetap dinyatakan tuntas. Kemudian siswa berinisial ipan, awalnya 65 dinyatakan tuntas tetapi setelah di lakukan post-test turun menjadi 60 dan dinyatakan tidak tuntas. Untuk siswa lainnya yang awalnya tidak tuntas menjadi tuntas. turun Untuk lebih jelasnya telah disajikan hasil pre-test post-test kelas kontrol sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Hasil Pre-Test Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar grafik diatas dapat terlihat bahwa pada kelas kontrol mengalami peningkatan nilai meskipun belum signifikan karena nampak terlihat garis pada grafik tersebut garis antara garis nilai pre-test dan garis post-test masih ada yang sejajar atau tidak jauh berbeda sehingga nampak terlihat masih mengalami peningkatan yang tidak begitu besar.
2) Hasil Pre-test dan Post-test kelas eksprimen 

Setelah sebelumnya dilakukan pre-test dan kemudian dilakukan post-test setelah proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) maka akan terlihat perbedaan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan antara hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dapat kita lihat sebagaimana tabel hasil belajar dibawah ini.
Tabel 4.6 Pretest Dan Post Test Kelas Eksperimen

	No.
	NILAI

	
	Nama
	nilai Pre test 
	Ket
	nilai post 
	ket 

	1
	Aldi
	65
	TUNTAS
	100
	TUNTAS

	2
	Alfi Syandi Chaniago
	80
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	3
	Delisa Suganda
	55
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	4
	Erwin Lubis
	45
	BELUM TUNTAS
	100
	TUNTAS

	5
	Kendy Kosash
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	6
	Khayla Haffizah
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	7
	Ilham Al-Habsyih
	45
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	8
	M. Ade Satria
	80
	TUNTAS
	85
	TUNTAS

	9
	Muhammad Fauzan Pratama
	75
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	10
	Reza Lubis
	50
	BELUM TUNTAS
	100
	TUNTAS

	11
	Nur Andriana Raisha
	55
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	12
	Rizka Zahra
	60
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	13
	Ribka Manurung
	90
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	14
	Sulistio
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	15
	Salman Al-Fatih
	45
	BELUM TUNTAS
	85
	TUNTAS

	16
	Suci Andra
	50
	BELUM TUNTAS
	85
	TUNTAS

	17
	Sally Ayatul
	40
	BELUM TUNTAS
	90
	TUNTAS

	18
	Sindy Callista
	95
	TUNTAS
	90
	TUNTAS

	19
	Yanti
	60
	BELUM TUNTAS
	80
	TUNTAS

	20
	Zihan Al-Rasyid
	75
	TUNTAS
	75
	TUNTAS

	21
	Zahra Al-Munawaroh
	45
	BELUM TUNTAS
	75
	TUNTAS

	22
	Zayna Al Manaf
	85
	TUNTAS
	80
	TUNTAS

	Total 
	1420
	Total 
	1850

	Maksimum 
	95
	Maksimum 
	100

	Minimum 
	40
	Minimum 
	75

	Rata-rata 
	64.54545455
	Rata-rata 
	84.09090909


Berdasarkan Tabel  diatas diketahui bahwa pada kelas eksperimen ini terjadi perubahan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Semua siswa dinyatakan tuntas. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya hanya 40 setelah proses pembelajaran menjadi 75. Kemudian nilai maksimum kelas eksperimen ini juga mengalami perubahan yakni yang awalnya siswa hanya mampu memperoleh nilai 80 pada post test siswa mampu memperoleh nilai hingga 100. Nilai rata ratanya juga meningkat yang awalnya hanya 64,54 menjadi 84,09. Untuk lebih jelasnya telah disajikan hasil pre-test post test kelas eksperimen dalam grafik sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Hasil Belajar
Berdasarkan Gambar hasil belajar terlihat bahwa garis pada grafik diatas mengalami kenaikan yang cukup tinggi, dimana terjadi perubahan garis yang terlihat jelas dari pre-test dengan post-test. Dengan demikian terlihat bahwa proses pembelajaran dengan model PJBL ini cukup memberikan pengaruh yang signifikan.
Pengujian hipotesis

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan sig Shapiro wilk . Adapun syarat pada pengujian ini adalah jika nilai sig > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 

1) Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol  Dan Kelas eksperimen (VA & VB ) 
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a. Lillisfors Significance Correction




Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Sig shapiro wilk pada kelas Pretest kontrol 0,061 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas postest kontrol 0,090 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas pretest eksperimen 0,122 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data pre-test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal, pada kelas postest eksperimen 0,136 > 0,05 Hal ini mengartikan bahwa data post-test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal,
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji fhiser. Adapun syarat pada pengujian ini adalah jika nilai p-value fisher F > 0,05, maka dikatakan homogen.
1) Hasil Uji Homogenitas VA Pretest kontrol  dan Postest kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Based on mean pada penelitian ini sebesar 0,672 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa varian pre test pada kelas kontrol dan Postest kelas eksperimen dinyatakan homogen.
2) Hasil Uji Homogenitas VB Pretest kontrol  dan Postest kelas eksperimen
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Based on mean pada penelitian ini sebesar 0,454 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa varian pretest pada kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen dinyatakan homogen.

c. Uji Hipotesis 

1) Uji-T 
Syarat pada pengujian ini adalah jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima atau terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
1. Uji T Pretes dan post test kelas kontrol 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig pada penelitian ini sebesar 0,030 < 0,05 Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan atau model pembelajaran yang berbeda.
2. Uji T  pre test dan post test kelas kelas Eksperimen 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig pada penelitian ini sebesar 0,001 < 0,05 Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan atau model pembelajaran yang berbeda.
2. Uji Gain Ternomalisasi (N-Gain) 
Syarat pada pengujian ini adalah jika nilai mean < 40 maka tidak efektif ,mean 40-55 maka kurang efektif , 56-75 cukup efektif ,> 76 efektif 
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Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol menggunakan model Project Based Learning adalah sebesar 60,80 atau 60,80 %, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek cukup efekif  pada hasil belajar peserta didik. Adapun nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen adalah sebesar 47,14 atau  47,14%, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek kurang efektif pada hasil belajarpeserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif untuk digunakan dalam hal peningkatan hasil belajar peserta didik.

4.3  Pembahasan 

Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa sebelum proses pembelajaran peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Dari Tabel  dapat dilihat pre-test yang telah dilakukan maka diketahui rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh berbeda dimana rata-rata nilai VA pre-test kelas kontrol 58.33 sedangkan rata-rata nilai kelas eksperimen 64,55 Setelah dilakukan pre-test proses kedua kelas tersebut maka proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol pembelajaran lebih terpusat pada siswa. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa, dimana pada kelas eksperimen siswa berdiskusi, menganalisis hingga membuat laporan untuk dipresentasikan kedepan kelas. 
Setelah kedua kelas tersebut melaksanakan proses pembelajaran dengan proses yang berbeda maka terlihat perbedaan yang signifikan pada post-test di Tabel  yang diberikan yakni kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai 66,66 sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 84,09. Berdasarkan pemaparan diatas membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang dihasilkan setelah proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang berbeda. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang lebih signifikan yakni dari 64 meningkat menjadi 84 dan data pada table menunjukkan bahwa yang awalnya hanya kelas eksperimen terdapat 68% siswa dalam kategori sangat Tinggi , 38% siswa kelas kontrol dalam ketegori Tinggi dan 32% siswa kelas eksperimen dalam kategori Tinggi. 38% siswa kelas kontrol dalam kategori cukup dan 0% siswa kelas eksperimen dalam kategori cukup. 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah dan 0% siswa kelas kontrol dalam kategori rendah. 10% siswa kelas kontrol dalam kategori sangat rendah dan 0% siswa dalam kategori sangat rendah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol (VA) maupun kelas eksperimen (VB) pada pre test ini kemampuan banyak siswa yang dikategorikan tuntas atau  kategori Tinggi.
Berdasarkan dari hasil pre-test post-test kelas kontrol tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning Berdasarkan Tabel Uji-t dapat diketahui thitung 1.968 > t- tabel 1,734 dan nilai sig sebesar 0,030 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Basesd learning terhadap hasil belajar IPAS.
Berdasarkan dari hasil pre-test post-test kelas eksperimen tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Based Learning Berdasarkan Tabel Uji-t dapat diketahui thitung 5.299 > t- tabel 1,729 dan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Project Basesd learning terhadap hasil belajar IPAS.

Berdasarkan tabel Uji N-gain , Adapun nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 60,80 atau 60,80 % . hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek cukup efektif pada hasil belajar peserta didik. N-gain score untuk kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning adalah sebesar 47,14 atau  47,14%, hal ini mengartikan bahwa metode tersebut memberikan efek kurang efektif pada hasil belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning lebih efektif untuk digunakan jika dibandingkan metode lainnya dalam hal peningkatan hasil belajar peserta didik.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Model pembelajaran Project Based Learning membuat siswa menjadi lebih antusias dan lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran ini siswa tidak hanya menjadikan mereka aktif, berfikir kritis namun juga melatih kekompakan antar siswa sehingga siswa satu dan lainnya lebih saling dekat dan belajar kerjasama dengan baik dengan saling bertukar pendapat dan informasi yang mereka peroleh. Hal tersebut tentu akan menjadikan pembelajaran lebih baik dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Dengan demikian pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada kelas V di UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar Kalippa.
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Diharapkan Model Project Based Learning ini dapat dijadikan alternatif yang mampu memberikan kontribusi pemikpiran dan informasi khususnya bagi guru karena model pembelajaran ini berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa Pertahankan terus semangat bealajar siswa karena dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Lerning siswa tidak hanya aktif, berfikir kritis namun juga kompak. sehingga siswa satu dan lainnya lebih saling dekat dan belajar kerjasama dengan baik dengan saling bertukar pendapat dan informasi yang mereka peroleh. 

3. Bagi Sekolah Diharapkan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa. Memperbaiki proses belajar mengajar dalam pembelajaran di sekolah sebagai pencapaian visi misi di UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar Kalippa.
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LAMPIRAN 7. SOAL  PRETES DAN POSTES

1. Soal Pretes
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2.Lampiran Soal Postess
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STUDENT LEARNING OUTCOMES IN GRADE V OF UPT SPF SD
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NIKEN ANDINI
NPM. 211434177

ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students
in the human respiratory system subject at SD Negeri 106163 Bandar Klippa,
which was caused by the conventional learning model that lacked active student
involvement. The objective of this research was to determine the effect of the
Project-Based Learning (PjBL) model on students’ learning outcomes in Natural
and Social Sciences (IPAS), specifically on the human respiratory system. The
method used was a quantitative research with a quasi-experimental design, a
nonequivalent control group design. The subjects in this research were all 43
fifth-grade students, consisting of 21 students from the control class and 22
students from the experimental class. The data collection technique used learning
outcome tests in the form of pre-tests and post-tests. The data obtained were
analyzed using a t-test to determine differences in learning outcomes between the
two classes. The results showed a significant increase in learning outcomes in the
class using the Project-Based Learning (PjBL) model. The average posi-test score
Jfor students in the experimental class was 82.50, while the control class only
achieved 68.09. The t-test obtained a significance value of 0.000 < 0.05,
indicating a significant effect of the implementation of the Project-Based Learning
(PjBL) model on student learning outcomes. Thus, it can be concluded that the
Pr( jeu-Based Learning (PjBL) model has a positive and significant effect on

2 Y dent learning outcomes. This model is recommended as an
wience learning to improve conceptual understanding and active
rl in the learning process.

| science, elementary school students

Based Learning, learning outcomes, human respiratorv
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